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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji fenomena hukum mengenai Putusan Sela yang menyatakan 

Dakwaan Penuntut Umum bersifat prematur dalam Perkara Pidana 

No.120/PID/B/2003/PN.BKN. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah dasar 

pertimbangan hakim dalam menetapkan dakwaan prematur terkait sengketa prajudisial 

serta akibat hukum yang ditimbulkannya terhadap status terdakwa dan kelanjutan 

perkara. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan 

studi kasus dan perundang-undangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, 

pertimbangan Majelis Hakim dalam menetapkan dakwaan prematur didasarkan pada 

adanya perkara pidana lain yang melibatkan saksi korban (ARC) yang sedang 

berproses dan memiliki keterkaitan kausalitas dengan perbuatan para terdakwa. Hakim 

menilai bahwa kepastian hukum mengenai terbukti atau tidaknya laporan para 

terdakwa harus diputuskan terlebih dahulu untuk menghindari putusan yang saling 

bertentangan. Kedua, akibat hukum dari putusan sela tersebut adalah dakwaan 

dinyatakan tidak dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard), yang berimplikasi pada 

penghentian pemeriksaan perkara pada tingkat pertama dan pemulihan hak-hak 

terdakwa. Meskipun demikian, putusan ini tidak bersifat ne bis in idem, sehingga 

perkara dapat diajukan kembali setelah syarat prajudisial terpenuhi atau melalui 

mekanisme perlawanan (verzet) ke Pengadilan Tinggi. 

 

Kata Kunci: Putusan Sela, Dakwaan Prematur, Sengketa Prajudisial, Kepastian 

Hukum. 
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ABSTRACT 

This research examines the legal phenomenon regarding an Interlocutory Judgment 

that declares a Public Prosecutor's Indictment as premature in Criminal Case Number 

120/PID/B/2003/PN.BKN. The primary issues in this study are the judge's fundamental 

considerations in determining a premature indictment related to a prejudicial dispute 

and the legal consequences arising for the defendant's status and the continuation of 

the case. The research method employed is normative legal research with a case study 

and statutory approach. The results of the study indicate: First, the Panel of Judges' 

consideration in declaring the indictment premature was based on the existence of 

another criminal case involving the victim-witness (ARC) currently in process, which 

holds a causal link to the defendants' actions. The judges assessed that legal certainty 

regarding the truth of the defendants' report must be decided first to prevent conflicting 

judgments. Second, the legal consequence of the interlocutory judgment is that the 

indictment is declared inadmissible (niet ontvankelijke verklaard), implying the 

termination of the examination at the first-level court and the restoration of the 

defendants' rights. Nevertheless, this judgment does not constitute ne bis in idem; thus, 

the case may be refiled once the prejudicial requirements are met or through a legal 

challenge (verzet) at the High Court. 

 

Keywords: Interlocutory Judgment, Premature Indictment, Prejudicial Dispute, Legal 

Certainty. 
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